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ABSTRAK

Selfiriyanti, 190103020089. Petunjuk al-Qur’an dalam Menyikapi Pelaku
Penistaan Agama. Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag dan (1)
Husnul Khotimah, M.Ag, Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora. UIN Antasari Banjarmasin. 2025.

Kata Kunci: Penistaan Agama, Sikap, Pelaku Penistaan Agama.

Kasus penistaan agama merupakan isu yang sering terjadi di Indonesia.
Selain dilatarbelakangi konflik internal agama dan antar penganut agama yang
berbeda, kasus penistaan agama sering kali diangkat dengan tujuan lain seperti
masalah politik dan sebagainya. Adanya berbagai kepentingan lain dibalik kasus
penistaan agama ini membuat masyarakat semakin mudah menggunakan stigma
menistakan agama dalam menilai tindakan seseorang dan menilai pelakunya harus
dihukum berat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menemukan berbagai
petunjuk dalam ayat-ayat al-Qur’an dalam menyikapi pelaku penistaan agama.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan
tafsir tematik. Penelitian ini menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan tema ini melalui rujukan utama berupa kitab Tafsir al-Misbah, Tafsir al-
Thabari, dan Tafsir al-Qurthubi. Adapun masalah yang dibahas dalam penelitian
ini, pertama penjelasan bentuk-bentuk penistaan agama yang diisyaratkan dalam
al-Qur’an; dan kedua petunjuk al-Qur’an dalam menghadapi pelaku penistaan
agama.

Dari penelitian ini disimpulkan sebagai berikut. Pertama, penyebutan
perbuatan-perbuatan yang diindikasikan sebagai penistaan agama diantaranya
dengan ungkapan tasubbl, istahziu, yakhGdh(na, tha’anu, yalmizu, dan
yu dziina, serta bentuk-bentuk penistaan ini dapat ditujukan terhadap Allah, Nabi
Muhammad, maupun al-Qur’an dan ajaran Islam; Kedua, petunjuk yang
disebutkan dalam al-Qur’an adalah berpaling dan mengabaikan tuntutan kaum
musyrik, mengabaikan dan tetap memberi peringatan, memberikan pendidikan
dan pengajaran, bersabar dan mengabaikan dengan sopan, menjaga perkataan
yang baik dan sopan, tidak berkumpul dalam pembicaraan kemungkaran, serta
pemberian sanksi tegas.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 | A 16. L Th
2 - B 17. b Zh
3. T 18. ¢ '
4 & Ts 19. ¢ Gh
5 ¢z J 20. o F
6. ¢ H 2. @& Q
7. ¢ Kh 22. & K
8 2 D 23. J L
9. =2 Dz 24. & M
10. I ¢ 25. ¢ N
11. 5  Z 26. S W
12 & S 27. & : H
13. & Sy 28. =«
14. o= : Sh 29. Y
15. o= : Dh

A. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
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vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah

Kata sandang: contoh: (J=_%) al-rijal bukan ar-rijal, (o)) al-diwan bukan
ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, katanya (S;}j.:’a.ﬂ) tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda VVokal Latin Keterangan
$- Al adani
5- Au adanu

B. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal

panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda VVokal Latin

Keterangan

L

A

adengan topi di atas
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-

i dengan topi di atas

; U u dengan topi di atas

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

D. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ( - ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s =)) tidak

ditulis ad-dhar(rah melainkan al-dhar(rah, demikian seterusnya.

E. Ta Marbathah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /n/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbQthah

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
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huruf /t/ (lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1 iz L [Tharigah
2 AL ekl |A-Jamiah al-Islamiyyah
3 > 535  [Wahdah al-Wujad

F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

G. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
3241 U | dzahaba al-ustadzu

}-i)\ <. 7= | tsabata al-ajru

2: e :_{J,u al-harakah al-‘ashriyyah

SR U o 1@“‘ asyhadu an la ilaha illa Allah

CSL”'“ SUAHIp mawlana Malik al-Shalih

1S " yu’tsirukum Allah

& ) }}w‘ al-mazhahir al-‘aqliyyah

C"’, 2N i,i- hub al-istithla’
O\}L:U (s 12 240 33\ | al-méddah al-mashndi’ah min al-hayawan

e i)Jb tharf al-‘ayni

250 | al-musamahah

G, b &I o | man salaka tharigan
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